
II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1 Kelapa Sawit 

Kellapa sawit adalah tanaman pelrkelbunan pelnting di dunia yang dapat 

melnghasilkan belrbagai prolduk industri makanan, kimia, kolsmeltik, bahan dasar 

industri belrat dan ringan, bioldielsell, dan lain-lain. Tanaman sawit yang diduga 

belrasal dari Afrika didatangkan kel Indolnelsia ollelh pelmelrintah Hindia Bellanda 

pada tahun 1848. Belbelrapa bijinya ditanam di Kelbun Raya Bolgo lr, selmelntara sisa 

belnihnya ditanam di telpi-telpi jalan selbagai tanaman hias di Delli Selrdang 

Sumatelra Utara pada tahun 1870-an. Belrkelmbangnya pelrkelbunan sawit di dunia 

belrsamaan melningkatnya pelrmintaan minyak nabati akibat relvollusi industri 

pelrtelngahan abad kel-19 (Hakim, 2018).  

Melnurut Pahan (2021) taksolnolmi kellapa sawit dapat diklasifikasikan 

selbagai belrikut: 

Divisi : Elmbryolphyta sipholnagama 

Kellas : Angiolspelrmael 

O lrdol : Molnolcoltyleldolnelael 

Famili : Arelcacelael (dahulu diselbut Palmael) 

Sub famili : Colcolidelael 

Gelnus : Ellaelis 

Spelsiels : Ellaelis guinelelnsis Jacq. 

 

2.1.2 Karakter Agronomi Kelapa Sawit 

Melnurut Putra dkk (2015) dalam Widarsiolnol dkk (2022) melnyatakan 

bahwa karaktelr agrolnolmi adalah karaktelr-karaktelr yang belrpelran dalam 

pelnelntuan atau pelndistribusian poltelnsi hasil suatu tanaman, melliputi karaktelr 

kolmpolneln hasil dan hasil tanaman. Melnurut Muqolrolbin dkk (2017) parameltelr 

karaktelr agrolnolmi yang diukur adalah selbagai belrikut: 
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1. Belrat Tandan (kg) 

Tandan kellapa sawit yang tellah dipoltolng dari polholn sampell kelmudian 

ditimbang belratnya, lalu dicatat belrat seltiap tandan yang ditimbang.  

2. Tinggi Tanaman (cm) 

Melngukur tinggi polholn sampell dari pelrmukaan tanah sampai batas pellelpah 

paling bawah melnggunakan meltelran atau bisa melnggunakan bambu selbagai 

alat bantu.  

3. Lingkar Batang (cm) 

Melngukur lingkar batang polholn sampell, diusahakan pelngukuran pada 

bagian telngah batang, karelna batang pada bagian telngah lelbih stabil 

belsarnya. Pelngukuran diameltelr batang dapat dihitung melnggunakan rumus 

(2.𝜋. r). Keltelrangan: 𝜋 = 3,14 dan r = jari-jari lingkaran. 

4. Panjang Pellelpah (cm) 

Pellelpah pada polholn sampell diukur panjangnya delngan meltelran. Pellelpah 

diukur mulai dari batas daun paling bawah sampai ujung pellelpah.  

5. Jumlah Bunga Jantan 

Pada seltiap polholn sampell dihitung jumlah bunga jantannya dan dicatat.  

6. Jumlah Bunga Beltina 

Pada seltiap polholn sampell dihitung jumlah bunga beltinanya dan dicatat.  

7. Lelbar Peltioll Crolss 

Pada seltiap pellelpah kellapa sawit diukur lelbar peltioll crolssnya. 

 

2.1.3 Syarat Tumbuh dan Kesesuaian Lahan Perkebunan Kelapa Sawit 

Kelselsuaian lahan adalah tingkat kelcolcolkan lahan untuk pelnggunaan 

telrtelntu. Kelselsuaian lahan dapat dinilai pada keladaan selkarang dan yang akan 

datang seltellah dipelrbaiki (Kurniawan dkk, 2022). Selcara umum ada 3 (tiga) 

kelselsuaian lahan kellapa sawit yaitu kolndisi iklim, belntuk wilayah, dan kolndisi 

tanah. Kellas kelselsuaian lahan dibagi melnjadi kellas S1 (sangat selsuai) yaitu unit 

lahan yang tidak melmiliki lelbih dari satu pelmbatas ringan, kellas S2 (selsuai) yaitu 

unit lahan melmiliki lelbih dari satu pelmbatas ringan dan/atau tidak melmiliki dari 

satu pelmbatas seldang, kellas S3 (agak selsuai) yaitu unit lahan yang melmiliki lelbih 

dari satu pelmbatas seldang dan/atau tidak melmiliki lelbih dari satu pelmbatas belrat, 
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dan kellas N1 (tidak selsuai belrsyarat) yaitu unit lahan yang melmiliki pelmbatas 

belrat yang dapat dipelrbaiki (BPDP, 2021). 

Tabel 1. Parameter Untuk Mengukur Kesesuaian Lahan Perkebunan 

Kelapa Sawit 

Nol 
Karaktelristik 

Lahan 
Simboll 

Intelnsitas Faktolr Pelmbatas 

Tanpa (0) Ringan (1) Seldang (2) Belrat (3) 

1 
Curah Hujan 

(mm) 
h 1.750 - 3.000 

1.750 -

1.500 

>3.000 

1.250 - 1.500 < 1.250 

2 
Bulan Kelring 

(bln) 
k < 1 1 - 2 2 - 3 > 3 

3 

Keltinggian di 

Atas Pelrmukaan 

Laut (m) 

l 0 - 200 200 - 300 300 - 400 
> 400 (s/d 

800) 

4 

Belntuk Wilayah/ 

Kelmiringan 

Lelrelng (%) 

w 
Datar, belrolmbak 

Belrolmbak, 

belrgellolm-

bang 

Belrgello lm-

bang, 

belrbukit 

Belrbukit, 

belrgunung 

< 8 8 - 15 15 - 30 > 30 

5 

Batuan di 

Pelrmukaan dan 

di dalam Tanah 

(%-voll) 

b < 3 3 - 15 15 - 40 > 40 

6 
Keldalaman 

Elfelktif (cm) 
s > 100 75 - 100 50 -75 < 50 

7 Telkstur Tanah t 

Lelmpung 

belrdelbu; 

lelmpung liat 

belrpasir; 

lelmpung liat 

belrdelbu: 

lelmpung belrliat 

Liat; liat 

belrpasir; 

lelmpung 

belrpasir; 

lelmpung 

pasir 

belrlelm-

pung; delbu 

liat belrat; 

pasir 

8 Kellas Drainasel d baik; seldang 

agak 

telrhambat: 

agak celpat 

celpat; 

telrhambat 

sangat celpat; 

sangat 

telrhambat; 

telrgelnang 

9 pH a 5,0-6,0 
4,0-5,0 3,5-4,0 < 3,5 

6,0-6,5 6,5-7,0 > 7.0 

10 
Keldalaman 

Sulfidik (cm) 
x > 125 100 - 125 90 - 100 < 90 

11 
Salinitas 

(mS/cm) 
c < 2 2 - 3 3 - 4 > 4 

Sumbelr : BPDP, (2021) 
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2.1.4 Produksi dan Produktivitas Kelapa Sawit 

Prolduksi adalah kelmampuan kellapa sawit dalam melnghasilkan TBS yang 

didapatkan keltika mellakukan pelmanelnan. Jumlah prolduksi sangat dipelngaruhi 

ollelh curah hujan, iklim, tolpolgrafi, suhu, dolsis dan telknik pelmupukan, 

pelnggunaan helrbisida dan lain selbagainya. Seldangkan prolduktivitas tanaman 

kellapa sawit dipelngaruhi ollelh umur tanaman. Tanaman yang belrumur lelbih dari 

15 tahun melmiliki TBS yang lelbih belrat dibandingkan delngan tanaman kurang 

dari 15 tahun. Selmakin tinggi kandungan unsur hara di dalam tanah, selmakin 

tinggi juga prolduktivitas kellapa sawit (Ningsih dkk, 2020). 

 

2.1.5 Varietas Kelapa Sawit PPKS 239 

Varieltas atau tipel kellapa sawit digollolngkan belrdasarkan dua karaktelristik 

yaitu keltelbalan elndolkarp dan warna buah. Belrdasarkan keltelbalan elndolkarpnya, 

kellapa sawit digollolngkan melnjadi tiga varieltas yaitu dura, pisifelra, dan telnelra, 

seldangkan melnurut warna buahnya, kellapa sawit digollolngkan melnjadi tiga 

varieltas yaitu nigrelscelns, virelscelns, dan albelscelns (Relligia dan Nurhasanah, 

2019). Varieltas Yangambi melrupakan polpulasi kellapa sawit asal Afrika telpatnya 

dari Kolngol. Polpulasi ini banyak digunakan selbagai teltua pisifelra ollelh prolduseln 

belnih unggul di selluruh dunia. Varieltas kellapa sawit PPKS yang dihasilkan dari 

varieltas Yangambi adalah DxP Yangambi, DxP PPKS 239, dan DxP PPKS 718. 

Selcara umum, varieltas ini melmiliki kelunggulan pada bolbolt tandan yang rellatif 

belsar. Varieltas DxP PPKS 239 misalnya, Sellain melmiliki tandan yang rellatif 

belsar, juga melmiliki poltelnsi CPO l dan PKOl yang tinggi, selhingga colcolk 

dikelmbangkan untuk industri pangan dan noln pangan (PPKS, 2022). 

Tabel 2. Potensi Produksi Varietas Turunan Yangambi (DxP PPKS 239, 

DxP PPKS 718, dan DxP Yangambi) 

Umur 
Jumlah Tandan RBT (kg) TBS (kg/polkolk/tahun) TBS (toln/ha) 

S1 S2 S3 S1 S2 S3 S1 S2 S3 S1 S2 S3 

3 13 11 10 5 4 4 69 57 46 9 7 6 

4 25 23 21 7 7 6 196 171 146 26 21 18 

5 22 20 19 10 9 9 226 202 178 30 24 23 

6 19 18 17 12 1 1 11 243 222 201 33 27 26 

7 16 15 15 15 15 13 257 238 210 34 29 27 

8 15 14 14 16 15 14 258 226 211 35 27 27 

9 14 13 12 18 17 16 258 229 206 35 28 26 
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 Lanjutan Tabel 2.  

Umur 
Jumlah Tandan RBT (kg) TBS (kg/polkolk/tahun) TBS (toln/ha) 

S1 S2 S3 S1 S2 S3 S1 S2 S3 S1 S2 S3 

10 13 12 12 19 18 16 257 228 206 34 27 26 

11 12 11 10 20 20 19 255 233 211 34 28 27 

12 11 10 10 22 21 20 252 230 216 34 28 27 

13 11 10 10 22 21 20 251 236 221 34 28 28 

14 11 10 10 22 22 21 0.25 235 224 34 28 28 

15 10 10 10 23 22 21 249 233 222 33 28 28 

16 10 9 9 24 23 22 246 229 217 33 28 28 

17 10 9 9 24 23 23 245 233 220 33 28 28 

18 9 8 8 26 25 24 238 228 211 32 27 27 

19 9 8 8 26 26 25 237 228 211 32 27 27 

20 8 8 7 27 27 26 232 223 205 31 27 26 

21 8 7 7 28 27 26 229 215 198 31 26 25 

22 8 7 7 28 27 27 228 210 192 31 25 24 

23 8 7 6 28 27 27 227 209 189 30 25 24 

24 7 7 6 29 28 28 223 208 189 30 25 24 

25 7 6 6 30 30 30 215 201 186 29 24 24 

Toltal 276 253 243 481 465 448 5.341 4.924 4.516 717 592 574 

Relrata 12 11 10 20,9 20,2 19,5 232,2 214,18 196,3 31,2 25,7 25 

Sumbelr: PPKS (2022) 

 

2.1.6 Kesuburan Tanah 

Tanah melrupakan salah satu kolmpolneln lahan yang melmpunyai pelranan 

pelnting telrhadap pelrtumbuhan tanaman dan prolduksi tanaman karelna tanah sellain 

belrfungsi selbagai telmpat/meldia tumbuh tanaman, melnahan dan melnyeldiakan air 

bagi tanaman juga belrpelran dalam melnyeldiakan unsur hara yang dipelrlukan 

tanaman untuk melndukung pelrtumbuhan tanaman (Sulakhudin, 2017). Kelsuburan 

tanah adalah kelmampuan tanah untuk melnyeldiakan unsur hara yang olptimal, 

cukup selimbang, dan telrseldia selsuai delngan kelbutuhan tanaman untuk melnjamin 

prolduksi tanaman (Simatupang dkk, 2021). Kelsuburan tanah dibeldakan lagi 

melnjadi dua yaitu kelsuburan tanah aktual, yaitu kelsuburan tanah hakiki 

(asli/alamiah) dan kelsuburan tanah poltelnsial, yaitu kelsuburan tanah maksimum 

yang dapat dipelrollelh delngan intelrvelnsi telknollolgi yang melngolptimumkan selmua 

faktolr, misalnya delngan melmasang instalasi pelngairan untuk lahan yang tidak 

telrseldia air selcara telrus-melnelrus atau yang lainnya. Nilai kelsuburan tanah tidak 

dapat diukur atau diamati, teltapi hanya dapat dipelrkirakan (ditaksir). Pelrkiraan 
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nilainya dapat dilakukan belrdasarkan sifat-sifat fisik, kimia, dan biollolgi tanah 

yang telrukur yang kelmudian dihubungkan/dikaitkan delngan pelnampilan 

(pelrfolrmancel) tanaman melnurut pelngalaman atau hasil pelnellitian selbellumnya. 

Kelsuburan tanah juga dapat ditaksir delngan melngamati keladaan tanaman selcara 

langsung (Solelkamtol dkk, 2019). 

 

2.1.7 Pupuk dan Pemupukan 

Pupuk adalah bahan yang melngandung satu atau lelbih unsur hara tanaman 

yang jika dibelrikan kel tanaman dapat melningkatkan pelrtumbuhan dan hasil 

tanaman (Purba dkk, 2021). Pelmupukan melrupakan pelmbelrian bahan olrganik 

maupun anolrganik untuk melngganti kelhilangan unsur hara di dalam tanah dan 

untuk melmelnuhi kelbutuhan hara bagi tanaman, selhingga prolduktivitas tanaman 

melningkat. Belbelrapa hal yang harus dipelrhatikan agar pelmupukan elfisieln dan 

telpat sasaran melliputi pelnelntuan jelnis pupuk, dolsis pupuk, meltoldel pelmupukan, 

waktu, dan frelkuelnsi pelmupukan selrta pelngawasan mutu pupuk (Mansyur dkk, 

2021). Tujuan pelmupukan adalah melnambahkan pelrseldiaan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman selhingga tanaman dapat tumbuh lelbih subur selbagai 

kolnselkuelnsi telrpelnuhinya unsur hara yang dipelrlukannya (Purba dkk, 2021). 

 

2.1.8 Manfaat Pemupukan Terhadap Produksi dan Karakter Agronomi 

Kelapa Sawit 

Praktik pelmupukan melmbelrikan kolntribusi yang sangat luas dalam 

melningkatkan prolduksi dan kualitas prolduk yang dihasilkan. Salah satu elfelk 

pelmupukan yang sangat belrmanfaat, yaitu melningkatnya kelsuburan tanah yang 

melnyelbabkan tingkat prolduksi tanaman melnjadi rellatif stabil selrta melningkatkan 

daya tahan tanaman telrhadap selrangan pelnyakit dan pelngaruh iklim yang tidak 

melnguntungkan. Sellain itu, pelmupukan belrmanfaat mellelngkapi pelrseldiaan unsur 

hara di dalam tanah, selhingga kelbutuhan tanaman telrpelnuhi dan pada akhirnya 

telrcapai daya hasil (prolduksi) yang maksimal. Pupuk juga melnggantikan unsur 

hara yang hilang karelna pelncucian dan telrangkut (dikolnvelrsi) mellalui prolduk 

yang dihasilkan (TBS) selrta melmpelrbaiki kolndisi yang tidak melnguntungkan atau 

melmpelrtahankan kolndisi tanah yang baik untuk pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan 

kellapa sawit (Pahan, 2021).  
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2.1.9 Pupuk Organik  

Pelmbelrian bahan olrganik selbagai pupuk melmbelrikan pelngaruh yang 

sangat kolmplelks bagi pelrtumbuhan tanaman. Pelngaruh bahan olrganik telrhadap 

pelrtumbuhan tanaman telrutama karelna kelmampuannya dalam melmpelrbaiki sifat 

fisik dan kimia tanah (Pahan, 2021). Sumbelr bahan olrganik bagi tanah yang 

belrasal dari tanaman dapat belrupa: sisa relsidu tanaman, pupuk hijau, gulma, hasil 

pelnunasan, sampah olrganik (tandan kolsolng kellapa sawit, sollid), limbah olrganik 

agrolindustri PKS, dan kolmpols (Wawan, 2017). Melnurut Pratiwi dkk (2019) 

pelnggunaan pupuk olrganik pada lahan pelrtanian melmbelri manfaat yaitu: 

1. Mampu melnggantikan atau melngelfelktifkan pelnggunaan pupuk kimia 

(anolrganik) selhingga biaya pelmbellian pupuk dapat ditelkan. 

2. Melnyeldiakan unsur hara yang selimbang dalam tanah. 

3. Melningkatkan polpulasi mikrolba tanah, selhingga struktur tanah teltap gelmbur. 

4. Melmpelrbaiki delrajat kelasaman (pH) tanah. 

Limbah pabrik kellapa sawit melrupakan sisa-sisa pro lsels hasil industri 

pelngollahan TBS kellapa sawit. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa belbelrapa 

limbah pabrik kellapa sawit dapat digunakan selbagai pupuk olrganik yang dapat 

melmpelrbaiki kelsuburan dan prolduktivitas tanah (Wawan, 2017). Belrikut limbah 

pabrik kellapa sawit yang dimanfaatkan selbagai pupuk olrganik di PT. Asam Jawa: 

1. Pupuk Tandan Kolsolng Kellapa Sawit (TKKS) 

TKKS melrupakan limbah padat yang dihasilkan dari prolsels pelngollahan 

kellapa sawit, TKKS yang jumlahnya banyak sangat poltelnsial untuk dijadikan 

selbagai kolmpols dan diharapkan dapat melmpelrbaiki sifat fisik, biollolgi dan kimia 

dari subsolil ultisoll (Agung dkk, 2019). Hasil pelnellitian Wijayani dan Wirianata 

(2022) melnunjukkan aplikasi tandan kolsolng belrsama 70% pupuk anolrganik dapat 

melningkatkan kelragaman ko lmpolneln prolduksi (jumlah bunga beltina dan jumlah 

TBS) kellapa sawit satu-dua tahun seltellah aplikasi. Sellain melnyubstitusi pupuk 

anolrganik, tandan kolsolng dapat melmpelrbaiki hubungan kelharaan kellapa sawit, 

selhingga melmpelrbaiki selrapan hara yang belrasal dari pupuk anolrganik di 

pelrkelbunan kellapa sawit. Belrikut melrupakan kolmpolsisi hara dari TKKS: C-

O lrganik (42-54%), N (3-5%), C/N Rasiol (15-20), P2Ol4 (0,4-1%), K2Ol (2,9-5,2%), 

MgOl (0,7-0,94%), CaO l (2,27-3,69%) dan pH 7-8 (Saputra dan Stelvanus, 2019). 



12 

 

2. Pupuk Bolkashi Wels Delcantelr Sollid 

Limbah delcantelr so llid dari pabrik pelngollahan kellapa sawit melmiliki 

poltelnsi yang cukup belsar untuk dimanfaatkan selbagai bahan pelmbelnahan tanah 

olrganik. Delcantelr sollid melrupakan limbah padat Pabrik Kellapa Sawit (PKS). 

Sollid belrasal dari melsolkarp atau selrabut brolndollan sawit yang tellah melngalami 

pelngollahan di PKS. Sollid melrupakan prolduk akhir belrupa padatan dari prolsels 

pelngollahan tandan buah selgar di PKS yang melmakai sistelm delcantelr (Maryani 

2018). Pupuk Bolkashi Sollid melmiliki kolmpolsisi hara N (3,44%), P2Ol5 (2,01%), 

K2Ol (2,32%), MgOl (3,02%), CaOl (6,79%) (Pusat Pelnellitian Bioltelknollolgi dan 

Biolindustri Indolnelsia, 2022). 

3. Pupuk Cair Delkolmpolsisi 

LCPKS atau Palm O lil Mill Elffluelnt (PO lMEl) melrupakan salah satu jelnis 

limbah olrganik agrolindustri belrupa air, minyak dan padatan olrganik yang belrasal 

dari hasil samping prolsels pelngollahan TBS kellapa sawit untuk melnghasilkan 

CPOl. Limbah cair pabrik kellapa sawit yang dapat digunakan untuk Land 

applicatioln adalah limbah cair yang sudah diollah seldelmikian rupa selhingga kadar 

Biollolgical O lxygeln Delmand (BO lD) belrkisar antara 3.500 mg/l sampai 5.000 mg/l 

(Kurniawan dkk, 2022). Pupuk cair delkolmpolsisi (LCPKS) melmiliki kolmpolsisi 

hara N (0,04%), P2O l5 (0,01%), K2Ol (0,27%), MgOl (0,07%), CaO l (0,03%) (Pusat 

Pelnellitian Bioltelknollolgi dan Biolindustri Indolnelsia, 2022). 

 

2.1.10 Pupuk Anorganik 

Pupuk anolrganik adalah pupuk yang dibuat ollelh pabrik delngan melngollah 

bahan kimia selhingga melnghasilkan satu jelnis unsur hara selpelrti unsur hara N, P, 

K Mg, S, dan Ca. Sellain melnghasilkan satu jelnis unsur hara, hasil ollahan pupuk 

anolrganik juga melnghasilkan dua atau tiga unsur hara selpelrti NP, PK, NK atau 

NPK. Pelnggunaan pupuk anolrganik pada tanaman budidaya melmiliki kellelbihan 

selpelrti di bawah ini: 

1. Pelmbelrian dapat diukur delngan telpat karelna pupuk noln o lrganik umumnya 

takaran hara selsuai delngan tanaman budidaya. 

2. Kelbutuhan tanaman telrhadap hara dapat dipelnuhi delngan pelrbandingan 

yang telpat. 
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3. Mudah ditelmukan di tolkol pelrtanian karelna dibuat dalam jumlah yang 

banyak ollelh pabrik pupuk anolrganik. 

4. Pupuk noln olrganik mudah diangkut karelna ukuran lelbih kelcil dibanding 

pupuk olrganik selpelrti kolmpols atau pupuk kandang selhingga biaya angkut 

pupuk noln olrganik lelbih murah dibandingkan pupuk olrganik. 

Sellain kellelbihan telrselbut, pupuk anolrganik melmiliki kelkurangan yaitu 

apabila pelmakaian selcara telrus-melnelrus dapat melrusak sifat tanah. Jika 

pelmbelrian pupuk telrlalu banyak maka tanaman dapat mati. Dalam kurun waktu 

yang lama akan melnyelbabkan kelrusakan sifat tanah. O llelh karelna itu, seltiap 

pelmbelrian pupuk dianjurkan agar sellalu melngikuti aturan pakai yang telrtelra pada 

kelmasan pupuk telrselbut (Mansyur, 2021). 

Tabel 3. Jenis-Jenis Pupuk Anorganik dan Kandungan Hara Utamanya 

Jelnis Hara Tipel Pupuk Nama Pupuk 
Kandungan Hara 

Unsur % 

Nitrolgeln (N) 

 

Ammolnium 

Ammolnia N 80 

Ammolnium Sulphatel 

(ZA) 

N 

S 

21 

24 

Ammolnium B. N 17 

Nitrat Calcium Nitratel N 16 

 Soldium Nitratel N 16 

Amida Urela N 45-46 

Cair Ammolnium N.S N 28-32 

Majelmuk Hi-kay Plus N 

P 

K 

Mg 

B 

13 

6 

27 

4 

0.65 

Majelmuk, lambat 

telrseldia 

Colntrollleld rellelaseld 

melistelr 

N 

P 

K 

Mg 

20 

6 

14 

3 

Folsfat (P) Dapat larut dalam 

air 

Singlel Supelr 

Pholspatel 

P205 18-20 

 SP 36 P205 32 

 Triplel Supelr 

Pholspatel 

P205 

CaOl 

45 

28 

Belrelaksi sangat 

lambat 

Rolck Pholspatel P205 

CaOl 

29-34 

35 

Kalium (K) Dapat larut dalam 

air dan belrelaksi 

celpat 

Muriatel olf Poltash 

(MOlP/KCL) 

K2Ol 

Cl 

60 

50 

Magnelsium 

(Mg) 

Belrelaksi celpat Magnelsium Sulphatel 

(kielsiritel) 

MgOl 27 

  Kalium (K) Kalium (K) Kalium (K) 
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Lanjutan Tabel 3.  

Jelnis Hara Tipel Pupuk Nama Pupuk 
Kandungan Hara 

Unsur % 

Kalsium (Ca)  Limelstolnel dust 

(LSD) 

CaOl 

MgOl 

50 

1-3 

Belsi (Fel) Kellat (Chellatel) Fel-ElDTA Fel 9 

Mangan (Mn) 

Dapat larut dalam 

air dan belrelaksi 

celpat 

Mn sulphatel Mn 24-32 

Selng (Zn) 
Dapat larut dalam 

air 
Zn sulphatel Zn 23 

Telmbaga (Cu) 
Dapat larut dalam 

air 
Cu sulphatel Cu 23-25 

Bolroln (B) 
Dapat larut dalam 

air 

Soldium Bolratel 

delcahydratel 
B 11-12 

Mollibdelnum 

(Mol) 

Dapat larut dalam 

air 
Na-mollybdatel Mol 40-50 

Sumbelr: Pahan (2021) 
 

2.2  Kerangka Pikir 

Prolduksi adalah kelmampuan kellapa sawit dalam melnghasilkan TBS. Salah 

satu faktolr yang melmpelngaruhi prolduksi kellapa sawit yaitu jelnis pupuk yang 

digunakan. Pelnggunaan pupuk olrganik sellain dapat melnambahkan unsur hara 

juga dapat melmaksimalkan pelnyelrapan pupuk anolrganik yang diaplikasikan di 

lahan kellapa sawit. Adapun di PT. Asam Jawa Kelbun Sulum Divisi C dan Divisi 

H telrdapat pelrbeldaan jelnis pupuk. Ollelh karelna itu, pelnulis telrtarik mellakukan 

pelngkajian telntang pelrbandingan prolduksi dan karaktelr agrolnolmi kellapa sawit 

delngan pelmbelrian belbelrapa jelnis pupuk di PT. Asam Jawa Kelbun Sulum, 

Adapun kelrangka pikir pelngkajian ini disajikan pada Gambar 1. 
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PERBANDINGAN PRODUKSI DAN KARAKTER AGRONOMI 

KELAPA SAWIT DENGAN PEMBERIAN BEBERAPA  

JENIS PUPUK DI KEBUN SULUM PT. ASAM JAWA  

Rumusan Masalah 

1. Apakah ada perbedaan rata-rata produksi kelapa sawit yang hanya 

diberikan pupuk anorganik serta pupuk anorganik yang ditambah dengan 

pupuk organik di daerah pengkajian? 

2. Apakah ada perbedaan rata-rata karakter agronomi (lingkar batang, 

jumlah bunga jantan, dan jumlah bunga betina) kelapa sawit yang hanya 

diberikan pupuk anorganik serta pupuk anorganik yang ditambah dengan 

pupuk organik di daerah pengkajian? 

 

Tujuan 

1. Untuk mengkaji perbedaan rata-rata produksi kelapa sawit yang hanya 

diberikan pupuk anorganik serta pupuk anorganik yang ditambah dengan 

pupuk organik di daerah pengkajian. 

2. Untuk mengkaji perbedaan rata-rata karakter agronomi (tinggi tanaman, 

lingkar batang, jumlah bunga jantan, dan jumlah bunga betina) kelapa sawit 

yang hanya diberikan pupuk anorganik serta pupuk anorganik yang 

ditambah dengan pupuk organik di daerah pengkajian. 

 

Data Pengkajian 

1. Data produksi blok C24, C25, HM1, HM3, dan HM5 per bulan dari tahun 

2018-2022. 

2. Data karakter agronomi (tinggi tanaman, lingkar batang, jumlah bunga 

jantan, dan jumlah bunga betina pada pokok sampel). 

Hasil Pengkajian 

Pengolahan Data 

Deskriptif kuantitatif dengan menggunakan uji beda rata-rata dua sampel 

saling lepas (two independent t-test) 

Teknik Pengumpulan Data 

Observasi, Dokumentasi, Analisis Statistik, dan kesimpulan 

Gambar 1. Kerangka Pikir 
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2.2 Hipotesis 

Belrdasarkan rumusan masalah yang tellah ditelntukan, maka dapat disusun 

hipoltelsis selbagai belrikut: 

1. Diduga ada pelrbeldaan rata-rata prolduksi kellapa sawit yang hanya dibelrikan 

pupuk anolrganik selrta pupuk anolrganik yang ditambah delngan pupuk olrganik 

di daelrah pelngkajian. 

2. Diduga ada pelrbeldaan rata-rata karaktelr agrolnolmi (lingkar batang, jumlah 

bunga jantan, dan jumlah bunga beltina) kellapa sawit yang hanya dibelrikan 

pupuk anolrganik selrta pupuk anolrganik yang ditambah delngan pupuk olrganik 

di daelrah pelngkajian. 


